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Abstract: Companies that get the of the auditor's going concern opinionwas caused of  
conditions and events that give rise to doubts about the viability of a company. Going 
concern audit opinion is an early warning for the users of the financial statements in 
order to avoid decision-making errors. Going concern audit opinion can be influenced 
by the opinion shopping and Auditorexperience. This study aimed to analyze the 
opinion shoppingand Auditor experienceon going concern audit opinion on the 
company's audited. The sampling technique in this research was purposive sampling, 
there arethe director of the company or chief financial officer (chief accounting/finance 
managers) that have been audited by Public Accountant in Tangerang, which has a 
minimum of 2 years experience. The number of questionnaires analyzed were 50 
questionnaires. The data analysis technique used in this study is multiple regression 
analysis. Based on the results of this study indicate that opinion shopping have positive 
and significant impact on going-concern audit opinion. While there is no positif and 
significant impact on the going-concern audit opinion. 
 

Keywords: Going Concern Audit Opinion, Opinion Shopping and AuditorExperience  
 

Abstrak: Perusahaan yang mendapatkan opini going concern dari auditor di sebabkan 
karena kondisi dan peristiwa yang menimbulkan keraguan akan kelangsungan hidup 
suatu perusahaan. Opini audit going concern merupakan peringatan awal (early 
warning) bagi para pengguna laporan keuangan guna menghindari kesalahan 
pengambilan keputusan. Penerimaan opini audit going concern dapat di pengaruhi oleh 
opinion shopping dan pengalaman Auditor. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
opinion shopping dan pengalaman Auditor terhadap penerimaan opini audit going 
concern pada perusahaan auditan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling yaitu pimpinan perusahaan atau kepala keuangan (kepala 
accounting/manajer keuangan) yang sudah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik di Kota 
Tangerang, yang memiliki Pengalaman minimal 2 tahun. Jumlah kuesioner yang 
dianalisis adalah 50 kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
opinion shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan opini audit 
going concern. Sedangkan pengalaman Auditor tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 
 
Kata Kunci:  Opini Audit Going Concern, Opinion Shopping dan pengalaman Auditor.  

 
 

PENDAHULUAN 
 

Berbagai penelitian yang membahas dengan tema dan variabel yang sama sudah banyak 
dilakukan, namun sebagian besar penelitian tersebut menggunakan data data yang 
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bersumber dari data dan informasi laporan keuangan perusahaan yang kemudian diolah 
menggunakan berbagai formula dan rumusan yang semuanya berdasarkan data laporan 
keuangan perusahaan, penelitian ini berlatar belakang keinginan untuk  melihat 
konsistensi dan klarifikasi beberapa variabel yang diolah dengan cara yang berbeda dari 
penelitian yang sudah ada sebelumnya, yaitu menggunakan pendapat dan pandangan 
auditee  terhadap variabel variabel yang diteliti dengan kuesioner yang diberikan kepada 
para auditan. 

Selain latar belakang sisi pembahasan variabel yang berbeda, fenomena terkait 
merupakan hal lainnya yang juga melatarbelakangi penelitian ini yaitu kebutuhan 
perusahaan terhadap jasa Audit dengan berbagai tujuan sehinggga menjadikan banyaknya 
entitas yang membutuhkan jasa audit, hal ini selaras dengan banyaknya kasus manipulasi 
data keuangan yang dilakukan oleh perusahaan – perusahaan besar kelas dunia dalam 
beberapa dekade terakhir seperti Enron, Worldcom, Xerox dan lain lain yang akhirnya 
mengalami kebangkrutan, tidak dapat disangkal peristiwa tersebut telah menyebabkan 
profesi akuntan publik banyak mendapatkan kritikan dari masyarakat luas. Banyaknya 
kerugian yang dialami sejumlah pihak tertentu akibat dari kasus tersebut pihak auditor 
dianggap ikut berperan besar dalam memberikan informasi yang keliru, sehingga dari 
pihak eksternal seperti pemegang saham maupun pihak internal merasa dirugikan.  

Dengan banyak terjadinya kasus seperti itu, maka American Institute of Certified 
Public Accountants (AICPA, 1988 dalam Rezkhy Noverio, 2011) mensyaratkan bahwa 
auditor harus mengemukakan secara eksplisit apakah perusahaan klien akan dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) sampai setahun kemudian 
setelah pelaporan. 

Dalam konteks ini auditor adalah seseorang yang menyatakan pendapat atas 
kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan hasil usaha dan arus kas yang 
sesuai dengan prinsip akutansi berlaku umum di Indonesia (Arens et al, 2011), dengan 
demikian auditor merupakan pihak independen yang memiliki peranan penting untuk 
menjembatani antara perusahaan yang menyediakan laporan keuangan dengan pihak 
pemegang saham yang menggunakan laporan keuangan tersebut. Auditor memiliki 
kewajiban untuk mengeluarkan opini yang sebenarnya mengenai laporan keuangan dan 
juga seorang auditor bertanggung jawab terhadap opini yang akan diberikannya.  

Dengan kondisi ekonomi yang tidak pasti, para investor mengharapkan auditor 
memberikan early warning akan kegagalan keuangan perusahaan (Chen dan Church, 1996 
dalam Rezkhy Noverio, 2011). Opini audit going concern merupakan opini yang 
dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya (SPAP, 2011). Auditor harus berhati-hati dalam memberikan opini 
going concern karena hal itu merupakan hal pertimbangan yang sangat penting bagi 
investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Tetapi sebaliknya jika suatu 
perusahaan mendapatkan opini non going concern hal itu menjadi sinyal yang positif bagi 
investor yang menandakan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang baik. 

Maka dari itu auditor haruslah memiliki kualitas dan didukung dengan pengalaman 
yang baik sehingga opini yang akan dikeluarkannya tidak akan merugikan pihak-pihak 
yang berkepentingan. Semakin tinggi pengalaman diduga akan berpengaruh terhadap 
skeptisisme profesional seorang auditor sehingga semakin tepat dalam memberikan opini 
atas laporan keuangan (Gusti dan Ali, 2008).Pengalaman akuntan publik akan terus 
meningkat seiring dengan makin banyaknya audit yang dilakukan serta kompleksitas 
transaksi keuangan perusahaan yang diaudit sehingga akan menambah dan memperluas 
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pengetahuannya di bidang akuntansi dan auditing (Christiawan, 2002). Kualitas audit akan 
berpengaruh pada laporan audit yang dikeluarkannya, Terdapat empat ketegori laporan 
audit menurut Arens et al, 2011 yaitu wajar tanpa pengecualian, wajar tanpa pengecualian 
dengan paragraf penjelas atau modifikasi kalimat, wajar dengan pengecualian, tidak wajar, 
dan menolak memberikan pendapat.  
 Mutchler (1985) dalam Yashinta Putri Alichia (2013) menyatakan bahwa auditor 
lebih sering mengeluarkan opini going concern pada perusahaan yang lebih kecil. Maka 
semakin besar perusahaan akan semakin kecil kemungkinan perusahaan menerima opini 
going concern. Opini going concern yang akan dikeluarkan auditor seringkali 
mendapatkan dampak yang tidak diharapkan. Hal itu mendorong pihak manajemen 
perusahaan untuk mempengaruhi auditor dan menimbulkan konsekuensi negatif dalam 
pengeluaran opini going concern. Geiger et al (1996) dalam Muhammad Jauhan Irfana 
(2012) menemukan bukti terjadinya peningkatan pergantian auditor yang mengeluarkan 
opini going concern pada perusahaan financial distress. Apabila perusahaan terancam 
menerima opini audit going concern menyebabkan kemungkinan manajemen untuk 
berpindah ke auditor lain. Fenomena ini disebut dengan opinion shopping. Lennox (2000) 
dalam Mirna Dyah Praptitorini (2007) dalam penelitiannya berpendapat bahwa perusahaan 
yang mengganti auditor (switching auditor) menurunkan kemungkinan mendapatkan opini 
audit yang tidak diinginkan, daripada perusahaan yang tidak melakukan pergantian 
auditor. Perusahaan yang berhasil dalam opinion shopping melakukan pergantian auditor 
dengan harapan mendapat opini wajar tanpa pengecualian dari auditor baru.Lennox (2002) 
dalam penelitiannya membuktikan bahwa opinion shopping berpengaruh signifikan terhadap 
opini audit going concern. 
 Menurut Mutchler (1984) dalam Totok Dewayanto (2011) melakukan wawancara 
dengan praktisi auditor yang menyatakan bahwa perusahaan yang menerima opini audit 
going concern pada tahun sebelumnya lebih cenderung untuk menerima opini yang sama 
pada tahun berjalan. Hal ini dapat dilihat jika perusahaan pada tahun sebelumnya 
mendapatkan opini going concern pada tahun sebelumnya maka akan semakin besar 
seorang auditor untuk menerbitkan kembali opini audit going concern pada tahun 
berikutnya.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah Opinion 
Shopping danpengalaman Auditorberpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit 
going concern dari sisi pandang auditan? Berdasarkan kuesioner yang disebar kepada para 
pimpinan perusahaan yang terlibat dalam proses audit external sebagai auditan, adapun 
maksud dari penelitan ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Opinion 
Shopping dan PengalamanAuditor terhadap penerimaan opini audit Going Concern. 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh Opinion Shoppingdan Pengalaman Auditorterhadap penerimaan opini audit 
going concern dari sisi pandang auditan, sehingga dapat dijadikan pedoman, bahan 
pertimbangan dan bahan referensi bagi para auditor dalam pelaksanaan proses audit 
terutama berkaitan dengan opini audit going concern, Selain itu dapat menjadi bahan 
informasi sebagai dasar pengambilan keputusan investasi bagi para investor. 

 
Penerimaan Opini AuditGoing Concern. Beberapa definisi terkait going concern, antara 
lain, menurut SPAP 2011 (PSA 30 Seksi 341.1) menyatakan bahwa going concern dipakai 
sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang 
menunjukan hal berlawanan. Biasanyainformasi yang secara signifikan dianggap 
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berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup entitas adalah berhubungan dengan 
ketidakmampuan entitas dalam memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo tanpa 
melakukan penjualan sebagian besar aset kepada pihak luar melalui bisnis biasa, 
restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar, dan kegiatan serupa 
yang lain. 

Going concern adalah kelangsungan hidup suatu entitas. Dengan adanya going 
concern maka suatu entitas dianggap akan mampu mempertahankan kegiatan usahanya 
dalam jangka panjang, tidak akan dilikuidasi dalam jangka waktu pendek. Laporan audit 
dengan modifikasi mengenai going concern merupakan suatu indikasi bahwa dalam 
penilaian auditor terdapat risiko auditee tidak dapat bertahan dalam bisnis. (Riswan 
Yunida dan M. Wahyu Wardhana, 2013). 

Asumsi going concern adalah suatu asumsi yang dipakai dalam menyusun laporan 
keuangan suatu entitas ekonomi. Asumsi ini mengharuskan entitas ekonomi secara 
operasional dan keuangan memiliki kemampuan mempertahankan kelangsungan hidupnya 
atau going concern. (Marisi P.Purba, 2009:21). 

Asumsi Going Concern berarti suatu badan usaha dianggap akan mampu 
mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang dan tidak akan 
dilikuidasi dalam jangka waktu pendek Pengeluaran Opini Audit Going Concern ini 
sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan yang tepat 
dalam berinvestasi, karena ketika seorang investor akan melakukan investasi sagatlah 
perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, terutama yang menyangkut 
kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Hany  et, al,. 2003) 

Kondisi keuangan perusahaan merupakan tingkat kesehatan perusahaan 
sesungguhnya, pada perusahaan yang berada dalam kategori sakit banyak ditemukan 
masalah yang terkait dengan persoalan Going Concern (Ramadhany, 2004) 
  
Opinion Shopping. Gambaran mengenai definisi opinion shopping dalam penelitian ini 
dapat di ilustrasikan seorang auditor independen yang melakukan perikatan dengan 
seorang klien, dimana pihak manajemen dari kliennya tersebut diibaratkan sebagai seorang 
yang suka berbelanja/membeli opini sehingga disebut dengan “Opinion Shopping”. Ketika 
auditor tidak dapat memenuhi permintaan manajemen untuk memberikan suatu opini 
tertentu seperti yang dikehendakinya maka auditor tersebut akan diputuskan kontraknya 
dan akan digantikan oleh auditor lain yang dapat memenuhi permintaan manajemen 
dengan upah yang menggiurkan 

Hal ini juga sangat mungkin terjadi bagi perusahaan yang menghindari penerimaan 
opini going concern, biasanya perusahaan melakukan auditor switching (pergantian 
auditor). Teoh (1992) dalam Mirna dan Januarti (2007) menyatakan pergantian auditor 
dapat dilakukan dengan dua cara; Pertama, jika auditor bekerja pada perusahaan tertentu, 
perusahaan dapat mengancam melakukan pergantian auditor. Kedua, bahkan ketika auditor 
tersebut independen, perusahaan akan memberhentikan auditor (akuntan publik) yang 
cenderung memberikan opini going concern. Argumen perusahaan yang seperti inilah 
yang disebut sebagai opinion shopping 

Sementara itu opinion shopping didefinisikan oleh security exchange commission 
(SEC), sebagai aktivitas mencari auditor yang mau mendukung perlakuan akuntansi yang 
diajukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan pelaporan perusahaan. Perusahaan 
biasanya menggunakan pergantian auditor untuk menghindari penerimaan opini going 
concern. Auditee yang di audit oleh Kantor Akuntan Publik baru mungkin lebih puas 
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dengan beberapa pertimbangan. Pertama perusahaan cenderung untuk mengganti auditor 
adalah bahwa mereka tidak puas dengan pelayanan yang diberikan dari auditor 
sebelumnya atau mereka mempunyai beberapa jenis perselisihan dengan auditor 
sebelumnya. Oleh karena itu, perusahaan mengganti auditor dalam tiga tahun yang lalu 
dengan harapan akan mengalami suatu peningkatan dalam kepuasan klien. Kedua 
perikatan audit yang baru, ada ketidakyakinan management klien terhadap kualitas 
pelayanan yang disediakan dari KAP. Akibatnya, ada dorongan yang kuat dari KAP untuk 
memprioritaskan pelayanan klien dalam tahun-tahun pertama setelah memperoleh klien 
baru (Craswell, 1995). Klien baru mungkin mendapatkan perhatian khusus, dan mereka 
mungkin menikmati perspektif dan pandangan yang berbeda yang diberikan oleh auditor 
baru. Berdasarkan pernyataan diatas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H1: Opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 
 
PengalamanAuditor. Pengalaman dapatdiartikan sebagai suatu proses yang membawa 
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Dalam menjalankan tugasnya, 
auditor harus memenuhi kualifikasi dan pengalaman dalam berbagai industri tempat klien 
audit berkecimpung, hal ini dapat ditunjukkan dengan kepercayaan publik terhadap 
auditor atas kinerjanya. Meskipun seorang auditor memiliki pengalaman kerja yang sama 
namun dalam Kantor Akuntan Publik yang berbeda kemungkinan akan memiliki 
pengetahuan yang berbeda 

Oleh karena itu, auditor bertanggung jawab untuk tetap menjaga kepercayaan publik 
dan menjaga nama baik auditor sendiri serta KAP tempat auditor tersebut bekerja dengan 
mengeluarkan opini yang sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Menurut 
Subroto (2012), pada umumnya perusahaan-perusahaan go public lebih memilih 
pelaksanaan tugas audit atas laporan keuangan dilaksanakan oleh KAP besar karena 
meyakini bahwa KAP besar yang berpengalaman memiliki mutu kerja yang lebih baik. 
Auditor Big Four seringkali dianggap memiliki kualitas dan pengalaman yang lebih baik 
dari pada Auditor Non Big Four, hal dikarenakan perusahaan audit yang besar juga lebih 
efektif dalam membatasi kemampuan klien untuk memanipulasi laba. Praktik manajemen 
laba pada klien big five lebih kecil dari pada klien non-big five (Becker et al (1998), maka 
auditor big five memiliki keahlianyang lebih besar, sumber daya, dan dorongan pasar 
seperti mitigasi tejadinya resiko litigasi dan melindungi pengalaman  mereka untuk 
membatasi kecendrungan klien audit mereka dalam melakukan pelaporan yang agresif 
(Kanagaretnam et al, 2010), Abdolmohammadi dan Wright (1987) mengatakan bahwa 
auditoryang tidak berpengalaman mempunyai tingkat kesalahan yang lebih signifikan 
dibandingkan dengan auditor yangberpengalaman 

Hakim dan Omri (2010) menemukan bukti bahwa hasil auditan dari KAP non big 
four memiliki bid-asp spread yang lebih besar daripada big four. Ini menunjukkan bukti 
bahwa pengalaman sebuah Kantor Akuntan sangat menentukan tingkat asimetri informasi 
yang dikandung oleh laporan keuangan auditan. Law (2008) menemukan bukti bahwa 
KAP Big 4 lebih independen dari pada KAP non-Big 4. Apabila dianalogikan bahwa KAP 
big 4 lebih memiliki pengalaman daripada KAP non-Big 4, maka dapat dikatakan bahwa 
pengalaman auditor memang mempengaruhi kualitas auditor. Francis dan Yu (2009) 
menemukan bukti bahwa KAP big 4 cenderung lebih sering mengeluarkan going concern 
opinion daripada KAP non-Big 4. Pada penelitian tersebut Francis dan Yu (2009) 
menggunakan proksi going concern opinion sebagai ukuran kualitas auditor. Nieschwietz 
dan Woolley (2009) menemukan bukti bahwa persepsi investor terhadap kualitas KAP big 
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4, jauh lebih tinggi daripada KAP non-Big 4. Berdasarkan pernyataan diatas, maka 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H2: Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 
 
 

METODE 
 
Ruang Lingkup Penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh opinion 
shopping dan pengalaman Auditor terhadap penerimaan opini audit going concern. Jenis 
dan sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer yang di peroleh 
langsung dari hasil pengisian kuisioner yang peneliti sebarkan. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan auditan/Auditeeyang sudah diaudit oleh kantor 
akuntan public dari berbagai jenis perusahaan dikota Tangerang. Kota Tangerang dipilih 
dalam penelitian ini karena merupakan salah satu Kota yang memiliki pusat dan kawasan 
industri yang tersentralisasi dalam satu kawasan  

 
Metode Penentuan Sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian, maka menggunakan teknik pengambilan sampel. Metode sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode purposive sampling dengan 
pertimbangan tertentu. Yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu pimpinan 
perusahaan atau kepala keuangan (kepala accounting/manajer keuangan) perusahaan di 
kota Tangerang, yang memiliki Pengalaman minimal 2 tahun dan menjadi auditan atau 
pihak yang bertanggung jawab dalam mengkonfirmasi proses audit yang dilakukan oleh 
Kantor Akuntan Publik selaku pihakauditor ekternal. Alasan mengambil sample penelitian 
adalah pimpinan atau kepala keuangan (kepala accounting/manajer keuangan) perusahaan 
untuk menjadi responden kuisioner dalam penelitian ini, dikarenakan pihak pimpinan 
maupun kepala bagian keuangan yang memiliki informasi yang lengkap dan menyeluruh 
untuk mengevaluasi kinerja Kantor Akuntan Publik (KAP), terkait proses audit eksternal 
yang dilakukan, selain itu juga karena mereka selalu berhubungan dan berhadapan 
langsung dengan auditor ataupun Kantor Akuntan Publik (KAP) apabila sedang 
dilakukannya pengauditan terhadap perusahaan mereka 

 
Pengukuran dan Definisi Operasionalisasi Variabel. Untuk memberikan deskripsi yang 
lebih spesifik tehadap variabel penelitian ini maka variabel-variabel tersebut didefinisikan 
secara operasional sebagai berikut.  
Penerimaan Opini Audit Going Concern adalah respon para auditan/Auditee atas 
kelangsungan hidup entitas adalah berhubungan dengan ketidakmampuan entitas dalam 
memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar 
aset kepada pihak luar melalui bisnis biasa yang tertuang dalam kuesioner, variabel ini 
diukur berdasarkan pendapat para auditan/auditeedengan menggunakan skala likert 5 poin 
dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4) sampai sangat setuju (5). 
Opinion shopping, adalah respon yang diperoleh melalui kuesioner dari para 
auditan/auditee yang berisi beberapa pernyataan sebagaimana didefinisikan oleh security 
exchange commission (SEC), sebagai aktivitas mencari auditor yang mau mendukung 
perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan pelaporan 
perusahaan. Perusahaan biasanya menggunakan pergantian auditor untuk menghindari 
penerimaan opini going concern. Variabel ini diukur berdasarkan pendapat para 

 
Jurnal Akuntansi/Volume XIX, No. 03, September 2015: 311-325 316 



 
Kwarto: Pengaruh Opinion Shopping dan Pengalaman Auditor Terhadap Penerimaan Opini… 

auditan/auditeeterhadap auditor dengan menggunakan skala likert 5 poin dari sangat tidak 
setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4) sampai sangat setuju (5). 
 Pengalaman auditor,diperoleh melalui kuesioner dari para auditan/auditee yang 
berisi beberapa pernyataan tentang pengalaman auditor dan KAP yang diukur dengan 
skala likert yaitu menggunakan indikator lamanyaperusahaan menjalankan perikatan 
dengan auditor dan KAP, dengan beberapa klsifikasi yaitu seorang auditor berpengalaman 
kurang dari 1 tahun diberi skor (1), berngalaman lebih dari satu tahun sampai dua tahun 
diberi skor (2), berpengalaman lebih dari dua tahun sampai tiga tahun diberi skor 
(3)Pengalaman lebih dari tiga tahun sampai empat tahun diberi skor (4), dan 
berpengalaman lima tahun atau lebih diberi skor (5). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Validitas. Uji Validitas dengan menggunakan bantuan dari software SPSS, dimana 
nilai validitas dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. Jika nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator 
tersebut valid (Ghozali, 2011).Dalam penelitian ini r tabel adalah N-2= 50 – 2 = 48 dengan 
taraf signifikan 5% maka r tabel untuk uji coba validitas dalam penelitian ini adalah 0,279. 
Berikut adalah hasil uji validitas variabel opinion shopping, pengalaman uuditor dan 
penerimaan opini audit going concern  
 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Opinion Shopping 
 

INSTRUMEN VARIABEL ITEM R HITUNG R TABEL KET 

OPINION SHOPPING 

OS1 0,878 0,279 VALID 
OS2 0,847 0,279 VALID 
OS3 0,819 0,279 VALID 
OS4 0,842 0,279 VALID 

 
 

Dari data hasil pengolahan diketahui bahwa hasil uji validitas variabel Opinion Shopping 
pada tabel diatas menunjukan bahwa semua indikator dalam penelitian ini valid, dapat 
dilihat r hitung > r tabel yaitu OS1 sebesar 0,878>0,279, OS2 sebesar 0,847>0,279, OS3 
sebesar 0,819>0,279 dan OS4 sebesar 0,842>0,279.dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa seluruh item pertanyaan dalam kuesioner variabel Opinion Shopping adalah valid. 

 
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Pengalaman Auditor 

 
INSTRUMEN VARIABEL ITEM R HITUNG R TABEL KET 

PENGALAMAN  AUDITOR 

PA1 0,896 0,279 VALID 
PA2 0,899 0,279 VALID 
PA3 0,904 0,279 VALID 
PA4 0,890 0,279 VALID 

 
 

Hasil uji validitas variabel Pengalaman Auditor pada tabel diatas menunjukan bahwa 
semua indikator dalam penelitian ini valid, dapat dilihat r hitung > r tabel yaitu PA1 
sebesar 0,896>0,279, PA2 sebesar 0,899>0,279, PA3 sebesar 0,904>0,279 dan PA4 
sebesar 0,890>0,279.semuanya berada pada sig 0,01 dan 0,05, nilai signifikansi dengan uji 2 sisi, 
semua nilai < 0,05 sehingga dapat disimpulkan variabel sudah valid. 
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Tabel 3. Uji Validitas Variabel Penerimaan Opini Audit Going Concern 
 

Instrumen Variabel Item R Hitung R Tabel Ket 

Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 

 

Poa1 0,815 0,279 Valid 
Poa2 0,832 0,279 Valid 
Poa3 0,866 0,279 Valid 

     
 
Hasil uji validitas variabel Penerimaan Opini Audit Going Concern pada tabel diatas 
menunjukan bahwa semua indikator dalam penelitian ini valid, dapat dilihat r hitung > r 
tabel yaitu POA1 sebesar 0,815>0,279, POA2 sebesar 0,832>0,279, dan POA3 sebesar 
0,866>0,279. 
 
Uji Reliabilitas. Untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu 
variabel termasuk handal atau tidak. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu 
variabel maka dilakukan uji statistik dengan cara melihat Cronbach’s Alpha (α). Kriteria 
yang digunakan adalah suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai α > 0,70 
(Ghozali, 2011). 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
 

Variabel Cronbach’s Alpha Batas 
Reliabilitas Ket 

Opinion Shopping 0,863 0,70 Reliabel 
Pengalaman  Auditor 0,918 0,70 Reliabel 
Penerimaan Opini Audit Going Concern 0,785 0,70 Reliabel 

  
 
Dari penyajian tabel diatas, maka seluruh variabel dinyatakan reliabel dimana hasil 
perhitungan uji reliabilitas menunjukan Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70.sehingga 
semua varibel dalam penelitian ini layak untuk dilanjutkan ke pengujian tahap selanjutnya 
 
Uji Normalitas. Dilakukan menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dengan melihat Asymp. Sig. (2-tailed) apakah lebih besar dari 0,05, jika 
lebih besar maka data terdistribusi normal (Ghozali,2011). Selain itu uji normalitas dapat 
dilihat dari  grafik Normal P-P Plot. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed)  penelitian ini sebesar 0,826. Alpha pada kasus penelitian ini 
sebesar 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam kasus penelitian ini 
terbukti normal. Dan juga dapat didukung dengan melihat grafik histogram dan grafik 
normal P-P PlRA dibawah ini.Berdasarkan gambar dibawah dapat disimpulkan bahwa 
model regresi ini memenuhi asumsi normalitas yaitu dimana dapat dilihat dari titik – titik 
yang mengikuti arah garis diagonal. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 
2011). 
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Tabel 5. Hasil Uji Statistik  Non-Parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 

         
 

Uji Multikolonieritas. bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Multikolonieritas dapat terlihat dari hasil 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) yang terdapat dalam tabel Collinearity 
Statistic. Standar tidak terjadi multikolonieritas dalam penelitian ini adalah nilai Tolerance 
diatas 0,1 dan VIF kurang dari 10. 

 
Tabel 6. Uji Multikolonieritas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari variabel opinion 

shopping sebesar 0,982 dan Pengalaman Auditor sebesar 0,607 lebih besar dari 0,1 dan 
nilai VIF dari variabel opinion shopping sebesar 1,019 dan Pengalaman Auditor sebesar 
1,649 lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
multikolonieritas. 

 
Uji heteroskedastisitas. bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji 
Glejser yang dapat dilihat dari nilai probabilitas signifikasinya atas tingkat kepercayaan 
5% atau jika hasil uji signifikan Glejser ada yang dibawah 0,05 artinya terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Selain itu gejala heteroskedastisitas dapat dilihat 
dengan melihat grafik scatterplot. 

Dari hasil uji Glejser diatas menunjukan bahwa nilai sig > alpha dengan alpha 0,05. 
Dengan demikian tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model ini dan didukung 
dengan grafik scatterplRA diatas terlihat titik – titik menyebar secara acak, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 50 

Normal 
Parametersa,b 

Mean -0,000000 
Std. 
Deviation 

1,38196114 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,089 
Positive ,050 
Negative -,089 

Kolmogorov-Smirnov Z ,628 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,826 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

 
(Constant) -1.846 1.705  -1.083 .285   
TOTAL_OS .336 .087 .339 3.853 .000 .982 1.019 
TOTAL_PA .077 .089 .097 .864 .392 .607 1.649 
a. Dependent Variable: TOTAL_POA 
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Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 2.749 1.049  2.620 .012 
TOTAL_OS -.063 .054 -.170 -1.179 .244 
TOTAL_PA .000 .055 -.001 -.005 .996 

a. Dependent Variable: ABS 
 

Suatu asumsi penting dari model regresi linear adalah bahwa gangguan 
(disturbance) yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah homoskedastik, yaitu 
semua gangguan populasi mempunyai varian yang sama. Gejala tersebut dapat diketahui 
melalui pemetaan variable-variabel yang menjelaskan (explanatory) jika penyebaran data 
membentuk satu pola tertentu maka populasi dapat dikatakan berasal dari varian yang 
sama atau terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variable terikat dengan residunya. Deteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara prediksai variable terikat dengan residunya di mana sumbu Y 
adalah Y yang diprediksi dan sumbu X adalah residunya (Y prediksi-Y sesungguhnya). 
Dasar pengambilan keputusannya adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Uji Statistik t. Merupakan pengujian untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil dapat 
dilihat dari tabel Coefficients dengan standar pengaruh signifikan jika nilai Signifikansi t 
lebih kecil dari alpha kasus penelitian. 
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Tabel 8. Uji statistik t 
 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 
(Constant) -1.846 1.705  -1.083 .285 
TOTAL_OS .336 .087 .339 3.853 .000 
TOTAL_PA .077 .089 .097 .864 .392 

a. Dependent Variable: TOTAL_POA 
 
Hipotesis Pertama penelitian menyatakan bahwa opinion shopping berpengaruh 

positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Berdasarkan output spss yang 
terdapat pada tabel 4.9 terlihat bahwa variabel opinion shopping memiliki t hitung sebesar 
3,853 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05 sehingga H2 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa opinion shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Berdasarkan hasil olah data menyatakan bahwa 
opinion shopping berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penerimaan opini 
audit going concern, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini 
mendukung penelitian Muhammad Jauhan Irfana (2012) yang menyatakan bahwa opinion 
shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Akan tetapi hasil 
penelitian ini tidak mendukung penelitian Totok Dewayanto (2011), penelitian Nurul 
Emrinaldi dan Nur Azlina (2012) dan penelitian Suprobo Ningtias N (2011) yang 
menyatakan bahwa opinion shopping tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 
going concern. Hal ini bisa disebabkan karena auditan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini percaya apabila dengan melakukan pergantian auditor maka perusahaan akan 
mendapatkan opini non going concern, dan pendapat auditan bisa saja tidak sepenuhnya 
akan berbanding selaras dengan kesimpulan yang diambil berdasarkan perhitungan dan 
analisa keuangan 

Hipotesis kedua penelitian menyatakan bahwa Pengalaman Auditor berpengaruh 
positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Berdasarkan output spss yang 
terdapat pada tabel 4.9 terlihat bahwa variabel Pengalaman Auditor memiliki t hitung 
sebesar 0,864 nilai sig. sebesar 0.392 > 0.05 sehingga H2 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa Pengalaman Auditor tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Berdasarkan hasil olah data menyatakan bahwa 
Pengalaman Auditor tidak berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) 
ditolak. Pemberian opini audit going concern tidak dipengaruhi oleh Pengalaman Auditor 
dan Kantor Akuntan Publik yang mengeluarkannya. Walaupun variabel ini memiliki 
tingkat signifikansi dibawah 10%, namun tanda yang diharapkan tidak sesuai dengan 
tanda dari hasil penelitian. Hal ini menjelaskan bahwa auditor yang berpengalaman tidak 
secara otomatis memiliki kemampuan untuk dapat meyakinkan klien terhadap penerimaan 
opini going concern yang dikeluarkannya  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sukriah (2009) yang menyatakan 
bahwa pengalaman kerja seorang auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja dan 
pengalaman yang dimiliki auditor maka akan semakin baik dan meningkat pula kualitas 
audit yang dihasilkan (Alim dkk. 2007).  

 
Jurnal Akuntansi/Volume XIX, No. 03, September 2015: 311-325 321 



 
Kwarto: Pengaruh Opinion Shopping dan Pengalaman Auditor Terhadap Penerimaan Opini… 

 Hasil penelitian ini juga kontras dengan penelitian Francis dan Yu (2009) yang 
menemukan bukti bahwa KAP big 4 cenderung lebih sering mengeluarkan going concern 
opinion daripada KAP non-Big 4. Pada penelitian tersebut Francis dan Yu (2009) 
menggunakan proksi going concern opinion sebagai ukuran kualitas auditor. Hasil ini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya bisa saja disebabkan karena yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah auditan bukan auditor serta yang dipengaruhi adalah kualitas 
audit bukan penerimaan opini going concern sebagaimana penelitian sebelumnya.  
 
Uji statistik F.Merupakan model pengujian selain model pengujian stsistik t, pengujian 
ini untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas dalam model 
penelitian mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil dapat dilihat dari tabel 
ANOVA dengan standar pengaruh signifikan jika nilai signifikansi F lebih kecil dari alpha 
kasus penelitian. 

Tabel 9. Uji Statistik F 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 174.599 3 58.200 28.608 .000b 
Residual 93.581 46 2.034   
Total 268.180 49    

a. Dependent Variable: TOTAL_POA 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_PA,TOTAL_OS 

        
Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa F hitung sebesar 28,608 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari pada tingkat 
signifikansi penelitian yaitu sebesar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa opinion 
shopping dan Pengalaman Auditor berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
penerimaan opini audit going concern berdasarkan sisi pandang auditan 
 
Koefisien determinasi. Koefisien determinasi yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi data 
dapat diperoleh dari hasil R-Square dengan kontrol nilai dari Adjusted R-Square. Untuk 
kontrol data yang baik, nilai Adjusted R-Square diharuskan positif. 

 
Tabel 10. Hasil Pengujian R Square 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .807a .651 .628 1.426 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_PA, TOTAL_OS 
b. Dependent Variable: TOTAL_POA 

      
Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai Adjusted R-square sebesar 0,628 yang berarti variasi 
data yang ditimbulkan dari variabel opinion shopping dan Pengalaman  Auditor terhadap 
variabel penerimaan opini audit going concern sebesar 62,8%. Sedangkan sisanya sebesar 
37, 2% berasal dari variabel-variabel lain diluar dari kasus ini. Kontrol data dalam 
penelitian ini juga dapat disimpulkan baik karena nilai adjusted R-square penelitian ini 
positif yaitu sebesar 0,628. 
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PENUTUP 
  
 Simpulan. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa pendapat para auditan yang 

menjadi objek dalam penelitian ini bisa saja menghasilkan nilai yang berbanding selaras 
atau kontras dengan penelitian yang dilakukan melalui analisa laporan keuangan metode 
lainnya yang pernal dilakukan, antara lain (1) Opinion Shopping berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini berarti menjelaskan 
bahwa saat perusahaan mendapatkan opini audit going concern maka perusahaan akan 
mengganti auditornya agar mendapatkan opini non going concern, hasil ini berbanding 
kontras dan selaras dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan data data analisa 
data sekunder, dimana Opinion Shopping memberikan hasil yang juga berpengaruh atau 
pun tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concernsebagaimana telah 
disinggung pada bagian pembahasan pada penelitian ini. (2) Pengalaman Auditor tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Disini dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang mendapatkan opini audit going concern 
pada tahun sebelumnya tidak akan mempengaruhi opini audit yang akan diterima pada 
tahun berikutnya, (3) Penelitian ini dilakukan berdasarkan kepada persepsi dan pendapat 
para auditan/auditee bukan para auditor sebagaimana penelitian sebelumnya, sehingga 
hasil penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda dari sisi pandang auditan 
terhadap auditor(4)Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen, yaitu opinion 
shopping dan Pengalaman Auditor untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi 
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan auditan di kota Tangerang, Jumlah 
sampel yang dianalisis hanya berjumlah 50 sampel perusahaan dari beberapa wilayah di 
Kota Tangerang. Jumlah tersebut belum cukup untuk mencerminkan keseluruhan jumlah 
perusahaan auditan di Kota Tangerang, Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 
menyebarkan kuesioner sebagai instrumen penelitian tanpa melakukan wawancara atau 
observasi langsung, sehingga tidak dapat menggali secara dalam jawaban dari responden. 
Sementara penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan metode analisa data 
laporan keuangan perusahaan. 

 
Saran. Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka penulis 
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu (1) Menambahkan variabel 
independen lainnya untuk mengetahui variabel – variabel lain yang mempengaruhi 
penerimaan opini audit going concern.(2) Menambahkanjumlah sampel penelitian dan 
memperluas wilayah sampel penelitian sehingga hasil penelitian dapat memberikan 
gambaran yang lebih riil mengenai penerimaan opini audit going concern. (3) Bagi 
peneliti selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi dan 
sebagai bahan acuan penelitian yang sama dimasa yang akan datang mengenai going 
concern yang telah diteliti pada penelitian ini. 
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